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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraan masyarakat merupakan hal yang sangat penting di seluruh 

negara, karena maju atau berkembangnya suatu negara salah satunya dilihat dari 

kesejahteraan masyarakat, yaitu masyarakat yang merasa aman dan nyaman tinggal 

di lingkungannya, akses pendidikan yang baik, kesejahteraan ekonomi yang baik, 

fasilitas kesehatan yang cukup, serta kesempatan yang adil bagi semua anggotanya 

untuk berkembang dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial ekonomi.  

Menurut Sunarti (2012), Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan 

penghidupan sosial, material, maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, 

kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan setiap warga negara 

untuk mengadakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial 

yang sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga, serta masyarakat. Maka dari itu, 

berbeda dengan masyarakat yang kurang sejahtera dimana semuanya berlawanan 

atau kebalikan dari masyarakat yang sejahtera dengan alasan dari berbagai faktor, 

baik dari lingkungan, ekonomi, sosial, kesehatan, fasilitas yang kurang memadai, 

atau dari dirinya yang tidak mau berkembang.  
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Tabel 1. 1 

Jumlah Penduduk Miskin di Tasikmalaya 

 

 

 

 

Sumber : tasikmalayakab.bps.go.id 

Dilihat dari kriteria masyarakat yang sejahtera, daerah kabupaten Tasikmalaya 

masih dengan tingkat kemiskinan yang tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

kabupaten Tasikmalaya, terdapat 181,50 Ribu jiwa penduduk miskin di tahun 2020, 

200,60 ribu jiwa pada tahun 2021, dan 194,10 ribu jiwa penduduk miskin di tahun 

2022. Ini menunjukan masih banyak masyarakat miskin yang memerlukan bantuan 

material, dan lainnya dari pemerintah. 

Kemiskinan meliputi kekurangan dalam hal pangan, air bersih, perumahan 

yang layak, pendidikan, perawatan kesehatan, akses ke pekerjaan yang stabil dan 

kesejahteraan. Hal ini menunjukan bahwa kemiskinan masih menjadi masalah 

yang paling utama. Kemiskinan merupakan ketidak mampuan yang dialami oleh 

individu atau sekelompok orang dalam hal memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kemiskinan ini mengakibatkan hidup menjadi tidak nyaman serta dapat 

mengancam penegakkan hukum dengan adil, terancamnya bargaining (posisi 

tawar) pada pergaulan dunia, hilangnya generasi serta suramnya masa depan 

Wilayah Kabupaten Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) 

2020 2021 2022 

Kab Tasikmalaya 181,50 200,60 194,10 

Jumlah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran 

perkapita perbulan di bawah garis kemiskinan 

Ribu Jiwa 
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bangsa dan negara. (Suwardi, 2015) 

Kritereria orang miskin berdasarkan surat Keputusan Menteri Sosial 

Republik Indonesia Nomor 146/HUK/2013 diantaranya yaitu tidak memiliki 

sumber mata pencaharian dan atau mempunyai sumber pencaharian tetap, tidak 

mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, serta mempunyai 

pengeluaran sebagian besar digunakan untuk memenuhi konsumsi makanan pokok 

dengan sangat sederhana. Selain itu kriteria orang miskin lainnya adalah ia yang 

memiliki sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah petani dengan luas 

lahan 500m2 , buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, dan/atau 

pekerjaan lainnya dengan pendapatan dibawah Rp. 600.000,- per bulan, 

pendidikan tertinggi kepala rumah tangga tidak sekolah/tidak tamat SD/tamat SD. 

Berbicara kemiskinan bagaimana cara mengentaskan atau paling tidak 

meminimalisir hal tersebut, bagaimana kesejahteraan dapat diraih oleh siapapun 

sebagaimana cita-cita luhur bangsa yang tertuang dalam teks Pancasila dan 

Undang- undang Dasar 1945. Hal ini tidak terlepas dari usaha diri sendiri untuk 

memenuhi kebutuhannya juga tidak luput dari uluran bantuan masyarakat lainnya, 

baik dari tetangga ataupun saudara, yang paling penting yaitu bagaiama cara 

pemerintah turun            tangan dalam mengatasi hal kemiskinan tersebut. 

Dalam rangka percepatan penanggulangan kemiskinan sekaligus 

pengembangan kebijakan dibidang perlindungan sosial, tahun 2007 Pemerintah 

Indonesia telah meluncurkan Program Keluarga Harapan (PKH). Program bantuan 

tunai bersyarat atau disebut dengan Conditional Cash Trasfers (CCT), telah 

dilaksanakan dibeberapa negara dan cukup berhasil dalam menanggulangi 
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kemiskinan yang dihadapi Negara-negara tersebut. Program Keluarga Harapan 

(PKH) yang sudah berlangsung selama ini dalam rangka membantu rumah tangga 

sangat miskin mempertahankan daya beli untuk memnuhi sebagian kebutuhannya. 

Program Keluarga Harapan (PKH) lebih dimaksudkan sebagai upaya membangun 

sistem perlindungan sosial pada masyarakat miskin dalam ranggka 

mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan sosial penduduk miskin 

sekaligus upaya memotong rantai kemiskinan yang terjadi selama ini. 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salahsatu program 

pemberdayaan masyarakat di Indonesia yang bertujuan untuk mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin. Program ini telah 

dilaksanakan sejak tahun 2007 dan telah memberikan dampak positif bagi 

masyarakat miskin. Program Keluarga Harapan sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2004 tentang Jaminan Sosial Nasional, Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, dan Instruksi Presiden Nomor 3 

Tahun 2010 tentang Rencana Aksi Percepatan Terwujudnya Program Keluarga 

Harapan dilaksanakan sebagai suatu kewajiban untuk dilaksanakan. Juga perintah 

Eksekutif Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Sasaran Program dan 

Pengentasan Kemiskinan. PKH merupakan program asuransi sosial yang unik, 

yaitu bantuan sosial yang bertujuan untuk mempertahankan kehidupan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan dasar, khususnya dalam bidang pendidikan dan 

kesehatan, namun juga bernuansa pemberdayaan. Artinya, PKH merupakan 

program memberdayakan masyarakat miskin. Hal ini bertujuan untuk mengangkat 

rumah tangga keluar dari kemiskinan dengan meningkatkan kesehatan dan 
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mendorong anak-anak untuk bersekolah. 

Hasil survei yang dilakukan oleh Kementrian Keuangan pada bulan September 

Tahun 2021, bahwa bantuan sosial jenis PKH ini memiliki dampak yang signifikan 

pada penurunan angka kemiskinan serta ketimpangan yang terjadi di masyarakat. 

(Kominfo, 2019) . 

Oleh karena itu pengentasan kemiskinan melalui PKH ini menjadi prioritas 

pemerintah Indonesia dan sekaligus menjadi program andalan sebagai upaya 

pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan. Program Keluarga Harapan 

memiliki relevansi dengan Pengembangan Masyarakat Islam, hal ini bisa dilihat 

dari beberapa program yang ada didalam PKH, diantaranya yaitu P2K2 

(Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga) yang dilaksanakan oleh 

Pendamping PKH setiap satu bulan sekali. (Kemensos, 2019) 

Pertemuan Kelompok (PK) merupakan kegiatan rutin yang difasilitasi oleh 

pendamping sosial untuk pelaksanaan tugas yang bersifat administratif dan 

edukatif dengan memberikan informasi terkait tata tertib dan aturan PKH, serta 

akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial sesuai 

dengan kebutuhan dari KPM PKH. Sedangkan Pertemuan Peningkatan 

Kemampuan Keluarga (P2K2) adalah proses belajar secara terstruktur untuk 

mempercepat terjadinya perubahan perilaku pada KPM PKH. Materi P2K2 wajib 

disampaikan oleh Pendamping Sosial PKH kepada seluruh kelompok KPM PKH 

dampingannya dan menjadi salah satu bentuk verifikasi komitmen bagi KPM 

PKH. Secara umum P2K2 bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman mengenai pentingnya pengasuhan dan pendidikan anak, kesehatan, 
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pengelolaan keuangan, perlindungan anak dan kesejahteraan sosial dalam lingkup 

keluarga, sehingga mendorong terciptanya percepatan perubahan perilaku. 

PKH ini salah satunya merupakan bantuan uang tunai yang diberikan 

kepada keluarga miskin dengan anggota rentan seperti ibu hamil, balita, anak 

sekolah, penyandang disabilitas, dan lansia. Nominal bantuan PKH sesuai kategori 

2023 yaitu: Ibu hamil/nifas Rp750.000 untuk setiap tahap atau Rp3 juta per 

tahunnya. Anak usia dini/balita Rp750.000 untuk setiap tahap atau Rp3 juta per 

tahunnya. Lansia: Rp600.000 untuk setiap tahap atau Rp2,4 juta per tahunnya. 

Penyandang disabilitas Rp600.000 untuk setiap tahap atau Rp2,4 juta per 

tahunnya. Anak sekolah SD Rp225.000 untuk setiap tahap atau Rp900 ribu per 

tahunnya. Anak sekolah SMP Rp375.000 untuk setiap tahap atau Rp1,5 juta per 

tahunnya. Anak sekolah SMA Rp500.000 untuk setiap tahap atau Rp2 juta per 

tahunnya. 

Pada kartu kepesertaan PKH akan tercantum nama ibu/wanita yang 

mengurus anak, bukan kepala rumah tangga. Untuk itu, orang yang harus dan 

berhak mengambil pembayaran adalah orang yang namanya tercantum di Kartu 

PKH. Calon Penerima terpilih harus menandatangani persetujuan bahwa selama 

mereka menerima bantuan mereka akan: (1) Menyekolahkan anak 7-15 tahun serta 

anak usia 16-18 tahun namun belum selesai pendidikan dasar 9 tahun wajib 

belajar; (2) Membawa anak usia 0-6 tahun ke fasilitas kesehatan sesuai dengan 

prosedur kesehatan PKH bagi anak; dan (3) Untuk ibu hamil, harus memeriksakan 

kesehatan diri dan janinnya ke fasilitats kesehatan sesuai dengan prosedur 

kesehatan PKH bagi lbu Hamil. Dalam pengertian PKH jelas disebutkan bahwa 
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komponen yang menjadi fokus utama adalah bidang kesehatan dan pendidikan 

(Pedoman Umum PKH, 2012). 

Pengembangan Masyarakat Islam yang bertujuan untuk mengatasi masalah 

sosial, menggali potensi, memberdayakan masyarakat serta melakukan perubahan 

sosial menuju masyarakat yang di cita-citakan bukanlah suatu hal yang bertolak 

belakang jikalau PKH dengan beberapa agenda program didalamnya dapat   

meningkatkan kemampuan masyarakat miskin untuk mencapai kesejahteraan 

dengan basis pemberdayaan. 

Kondisi masyarakat di Desa Ciroyom masih terbilang banyak yang berada 

dibawah garis sejahtera atau dalam kata lain masih banyak masyarakat yang 

kekurangan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya, hal ini dikarenakan rendahnya 

pendapatan masyarakat dan ditambah penghasilannya hanya mampu untuk 

menutupi kebutuhan sehari-hari, sehingga mereka belum mempunyai cukup dana 

untuk mengimbangi pendidikan dan kesehatan keluarganya, bahkan jika 

dipaksakan juga masih tetap kesulitan baik dalam biaya maupun hal penunjang 

lainnya. Di Desa Ciroyom terdapat 180 orang penerima bantuan sosial PKH dari 

berbagai kriteria atau komponen yang ada dalam PKH, dapat dilihat bahwa masih 

banyaknya masyarakat Desa Ciroyom yang masih belum sejahtera 

Studi dan kajian dalam penelitian ini mencoba mengungkap lebih jauh 

tentang      PKH dalam upaya pemberdayaan masyarakat miskin. Masyarakat miskin 

dalam kajian ini adalah mereka yang menerima manfaat (KPM). Setelah diatas  

diuraikan secara singkat tentang program PKH tersebut sangatlah ideal menjadi 

salah satu jalan solusi mengatasi rantai kemiskinan yang sudah akut pada bangsa 



8 

 

 

 

Indonesia. Seperti telah dipaparkan beberapa paket kebijakan yang dibuat dalam 

Undang-Undang  dalam mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

PKH ini merupakan salah satu turunan dalam bentuk realisasi program paket 

kebijakan tersebut. Maka patut   dikaji dan diteliti agar terlihat dan terbukti bahwa 

kebijakan tersebut apakah ampuh dalam mengatasi kemiskinan yang di klaim 

pemerintah sudah berhasil. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencoba mengeksplorasi lebih jauh 

bagaimana Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Ciroyom Kec. 

Bojonggambir Kab. Tasikmalaya sebagai salahsatu program pemerintah yang 

didalamnya diasumsikan memiliki dampak signifikan dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan melalui pemberdayaan, sehingga penggambaran dan kajian penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih mendetail bagaimana 

kontribusi antara Pemerintah terhadap masyarakat Desa Ciroyom dalam upaya 

membangun kesejahteraan sosial secara merata. 

Dengan memperhatikan bagaimana Program Keluarga Harapan (PKH) 

membangun kesejateraan sosial dengan berlandaskan pemberdayaan didalamnya, 

maka dapat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap bagaimana 

implementasi Program Keluarga Harapan dalam upaya mengentaskan kemiskinan 

dengan basis program pemberdayaan baik dari segi kesehatan, pendidikan dan 

kesejahteraan sosia. Karena itu peneliti mengangkat judul “Pemberdayaan 

Masyarakat Miskin Melalui Program Keluarga Harapan (PKH)” di Desa 

Ciroyom, Kecamatan Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya. 
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B. Fokus Penelitian 

Program Keluarga Harapan telah berjalan selama 13 tahun di Desa 

Ciroyom, Kecamatan Bojongambir, wilayah Pemerintah kabupaten Tasikmalaya. 

Oleh karena itu, perlu dikaji pelaksanaan, implementasi, faktor pendukung, dan 

faktor penghambat dalam pelaksanaan programnya. Keberhasilan program 

Keluarga Harapan harus diukur untuk mengetahui apakah program tersebut 

dilaksanakan secara efektif. Rumusan masalah ini dapat diturunkan dalam bentuk  

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana  Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dalam pemberdayaan 

masyarakat miskin di Desa Ciroyom Kecamatan Bojonggambir Kabupaten 

Tasikmalaya? 

2. Apa saja Faktor Pendukung Program Keluarga Harapan dalam pemberdayaan 

masyarakat miskin di Desa Ciroyom Kecamatan Bojonggambir Kabupaten 

Tasikmalaya? 

3. Bagaimana hasil dari Program Keluarga Harapan dalam pemberdayaan masyarakat 

miskin di Desa Ciroyom Kecamatan Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dalam pemberdayaan 

masyarakat miskin di Desa Ciroyom Kecamatan Bojonggambir Kabupaten 

Tasikmalaya. 

2. Untuk mengetahui Faktor Pendukung Program Keluarga Harapan dalam 

memberdayakan masyarakat miskin di Desa Ciroyom Kecamatan Bojonggambir 

Kabupaten Tasikmalaya. 
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3. Untuk mendeskripsikan hasil dari Program Keluarga Harapan dalam 

pemberdayaan masyarakat miskin di Desa Ciroyom Kecamatan Bojonggambir 

Kabupaten Tasikmalaya 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu memberikan 

penjelasan  terhadap dua bagian yang berbeda, yaitu: 

1. Secara Akademis 

Pe lne lliti belrharap pelne llitian ini dapat melmbelrikan wawasan dan 

pe lnge ltahulan kelpada pelmbaca khulsulsnya telntang Program Ke llularga Harapan di 

De lsa Ciroyom Ke lcamatan Bojongambir Provinsi Tasikmalaya. Bagi pe lne lliti barul, 

pe lnellitian ini dapat digulnakan se lbagai sulmbelr dan re lfe lrelnsi ulntulk ke lmulngkinan 

pe lnellitian pada topik telrkait, selbagai pe llelngkap ataul kellanjultan pelne llitiannya. 

2. Se lcara..Praktis 

a. Bagi pe lmelrintah, pelne llitian ini dapat dijadikan bahan pelrtimbangan dalam 

mellaksanakan proseldulr dan kelbijakan telrkait program, selrta melmpelrtimbangkan 

pe lrannya dalam ulpaya pe lningkatan ke lse ljahtelraan mellaluli pelmbe lrdayaan 

masyarakat, selhingga se lcara administratif kita dapat lelbih melnge lmbangkan 

program yang le lbih e lfelktif dan e lfisieln. Hal ini julga me lnjadi contoh bagi 

pe lmelrintah daelrah lainnya ulntulk me llihat dan melncontoh aspelk positif dari 

pe llaksanaan program Ke llularga Harapan di Delsa Ciroyom, Ke lcamatan 

Bojongambir, Kabulpate ln Tasikmalaya 

b. Bagi masyarakat, Pe lne lliti melyakini pelne llitian ini akan melmbelrikan pelnge ltahulan 
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ke lpada masyarakat bahwa Program Ke llularga Harapan (PKH) dapat be lrpelran 

pe lnting dan melmbantul melminimalkan belban pelmelnulhan kelbultulhan masyarakat 

miskin dan melmpe lrdalam pelmahaman. Ke ltika pelmelrintah dan masyarakat belke lrja 

sama dan belrhasil melmelnulhi tulgas dan tanggulng jawab me lrelka, maka akan 

melnjadi alat ulntu lk melningkatkan kelse ljahte lraan. 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kare lna adanya Program Ke llularga Harapan (PKH), be lbe lrapa orang te llah 

mellakulkan pelnellitian melnge lnai topik ini di masa lalul. Ulntulk melnghindari 

plagiarismel, pelne lliti melnye lrtakan belbe lrapa pelne llitian selpe lrti di bawah ini yang 

awalnya me lmbahas PKH : 

1. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Fitri Kamilah (2021) delngan juldull Pelngarulh 

Program Ke llularga Harapan (PKH) te lrhadap kelse ljahtelraan Ke llularga Miskin 

(KM) : Pe lne llitian di Kellulrahan Cibulntul Kelcamatan Bandulng Kullon Kota 

Bandulng. Adapuln simpullan dari pelne llitian ini adalah Tingkat pe lnelrapan Program 

Ke llularga Harapan (PKH) di Ke llulrahan Cibulntul dapat dikatakan tellah 

dilaksanakan delngan baik, hal ini selsulai de lngan data yang didapatkan dan mellaluli 

analisa yang te llah dilakulkan yaitul melnghasilkan prelse lntasel se lbe lsar 88% dan 

telrmasulk dalam katelgori sangat baik. Artinya Program Ke llularga Harapan (PKH) 

di Ke llulrahan Cibulntul tellah dilaksanakan de lngan baik, namuln pelrlul julga adanya 

e lvalulasi telrhadap program ini me lngingat masih adanya be lbe lrapa indikator yang 

pe llaksanaannya masih be llulm optimal se lpe lrti masih kulrang me lratanya bantulan 

PKH yang dibe lrikan dan lambatnya prose ls pe lncairan bantulan ulang tulnai. Artinya 

ke lse ljahtelraan Ke llularga Miskin (KM) di Ke llulrahan Cibulntul melningkat de lngan 
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baik seltellah adanya Program Ke llularga Harapan (PKH), namuln delmikian masih 

telrdapat indikator-indikator yang pe lrlul ditingkatkan selpelrti bellulm melratanya 

akse ls layanan ke lse lhatan dan pelndidikan bagi se llulrulh KPM PKH dan KPM PKH 

yang masih be llulm mampul melnge llola dana bantulan delngan optimal. 

2. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Dalfi Sopiatull Arpah (2023) de lngan juldull 

Pelmbe lrdayaan Masyarakat Me llaluli Program Ke llu larga Harapan (PKH). Adapuln 

simpullan dari pelne llian ini adalah Konse lp pe lmbelrdayaan masyarakat mellaluli PKH  

di Delsa Cipiculng tidak selmula belrjalan mulluls, dalam hal kelse lhatan masyarakat 

se lringkali elnggan be lrangkat ke l posyandul karelna belranggapan akan dimintai 

se ljulmlah biaya, padahal Posyandul dilaksanakan selcara gratis. Dalam program 

e lkonomi kellompok telrdapat kelndala dalam pellaksanaanya, se lpe lrti kulrangnya 

modal, masyarakat melmililih sifat saling melngandalkan, dan bellulm adanya inisiatif dalam 

melngellola pelrkelbulnan telrselbult. Pelmbelrdayaan yang dilaksanakan mellaluli Program 

Kellularga Harapan di Delsa Cipiculng Kelcamatan Cullamelga Kabulpateln Tasikmalaya bellulm 

selpelnulhnya belrhasil, namuln delngan adanya belbelrapa program yang tellah dilaksanakan 

masyarakat mullai lelbih melnyadari pelntingnya kelselhatan, pelndidikan, dan melmiliki 

pelnghasilan tambahan. 

3. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Indriyani Fe lbriyanti (2022) de lngan juldull Pe lran 

Program Ke llularga Harapan (PKH) dalam ke lseljahtelraan masyarakat: Stuldi 

de lskriptif di Delsa Sarimulkti Ke lcamatan Cibitulng. Adapuln simpullan dari pelne llitian 

ini adalah Implelme lntasi Program Ke llularga Harapan yang dilakulkan pelndamping 

PKH ialah de lngan me lngadakan me llakulkan se llelksi data, ke lmuldian melmvalidasi 

data telrse lbult dan kelmuldian melngadakan pelrte lmulan ke llompok Pelrtelmulan 

Pe lningkatan Ke lmampulan Ke llompok (P2K2) yang dilaksanakan satul bullan satul 
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kali melnge lnai modull-modull pelmbe llajaran Family De lve llopme lnt Selssion (FDS) 

yaitul pe lmbellajaran melnge lnai pelngasulhan dan pelndidikan anak, pelnge llolaan ulang 

dan pelre lncanaan ulsaha, telntang kelse lhatan, pelrlindulngan anak, dan telntang 

ke lse ljahtelraan sosial. Lalul hasil dari Program kellu larga Harapan De lsa Sarimulkti 

ialah Pelnelrima manfaat melngalami pelrulbahan dari selgi e lkonomi dan pola pikir. 

Dari se lgi ke lculkulpan bantulan PKH dapat melmbantul me lngulrangi biaya hidulp dan 

melnambah pelnge ltahulan telntang cara melndidik anak yang baik dan belnar, telntang 

cara melngolah ke lulangan dan me lnjadikannya sulatul ulsaha, te lntang ke lse lhatan anak, 

pe lrlindulngan anak dan telntang ke lse ljahtelraan sosial. Dan masyarakat yang suldah 

be lrhasil melmpe lrbaiki elkonominya akan di gradulasi olelh Pe lndamping PKH, 

gradulasi itul se lndiri ialah pellullulsan KPM yang bisa dikatakan suldah mampul 

contohnya salah satul 63 anggota ke llularga yang te lrdaftar di KK suldah be lkelrja dan 

melmiliki gaji minimal UlMR maka KPM te lrse lbult haruls di gradulasi atau l 

pe lnghapulsan data dari pelne lrima manfaat PKH. 

F. Landasan Pemikiran 

Ulpaya pe lmbelrdayaan masyarakat miskin dalam melningkatkan taraf hidulp 

yang lelbih baik agar te lrcapainya ke lhidulpan yang se ljahtelra maka dibultulhkan 

ke lrjasama dari be lrbagai ellelmeln. Se ltiap anggota ke llularga melmpulnyai tuljulan yang 

melngarah pada pelmbelrdayaan. Olelh kare lna itul, se ltiap orang haru ls melnge ltahuli 

bahwa sulatul kellu larga yang me lmpulnyai anggota ke llularga kaya akan me lmpulnyai 

ke lkulasaan yang be lsar, se ldangkan ke llularga yang ku lrang kaya melmpulnyai anggota 

yang be lrpe lnge ltahulan minim, kulrang ke lahlian, dan tidak belrdaya. Pada ke llularga 

miskin dan kulrang mampul, anggotanya kulrang me lmpulnyai se lmangat, kelmaulan, 
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u lsaha, dan aspelk kelrjasama yang dipe lrlulkan ulntulk melncapai kelse ljahtelraan. 

Ke ladaan ini melnjadi faktor yang me lmpe lngarulhi pelndapatan dan ulsaha dalam 

melme lnulhi kelbultu lhan primelr dan se lkulndelr. 

 Kulrangnya pe lndapatan melnye lbabkan ke ltidakmulngkinan me lme lnulhi 

ke lbultulhan pokok se lhari-hari, apalagi melnye lkolahkan anak kel pe lrgulrulan tinggi 

u lntulk melndapatkan ilmul yang le lbih komprelhe lnsif dan majul. Hasilnya adalah 

pe lmikiran belrkulalitas relndah dari gelne lrasi kel ge lne lrasi, dan pada akhirnya sikluls 

ke lmiskinan yang tiada akhir. 

1. Landasan Teoritis 

Pada bagian ini pelne lliti melnje llaskan belbe lrapa telori yang dike lmulkakan 

olelh para ahli telrkait delngan pe lne llitian ini. Hal ini dilakulkan ulntulk me lmuldahkan 

pe lnelliti mellaksanakan pelne llitiannya. Ole lh karelna itul, pelne lliti melnge lmulkakan 

be lbelrapa telori yang be lrkaitan delngan topik pe lnellitian ini. 

Dalam pelne llitian ini, melnggulnakan te lori pe lmbelrdayaan masyarakat 

Me lnulrult Sulnyoto Ulsman (2010) pe lmbelrdayaan masyarakat melrulpakan selbulah 

langkah dan ulsaha dalam melmpe lrkokoh ke lmandirian. Dalam langkah ini 

masyarakat didampingi ulntulk me lrulmulskan analisis masalah yang te lrjadi, 

ke lmuldian didorong dan dibantul ulntulk melnye llelsaikan pelrmasalahannya te lrselbult, 

se lrta dibantul dalam melncari altelrnatif dalam melnye lle lsaikan masalahnya de lngan 

melmanfaatkan potelnsi ataul ke lmampulan dalam masyarakat. Dalam tahapan ini 

masyarakat didampingi ulntulk melrulmulskan masalah kelmuldian melrancang 

ke lgiatan selsulai ke lmampulan dan bagaimana pellaksanaan dari rancangan 

ke lgiatannya.  
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2. Landasan Konseptual 

a. Masyarakat 

 Ralph Linton (1936) me lnge lmulkakan bahwa masyarakat adalah seltiap 

ke llompok manulsia yang te llah culkulp lama hidulp dan be lkelrja sama selhingga dapat 

melngorganisasikan dirinya dan be lrpikir telntang dirinya se lbagai satul ke lsatulan 

sosial delngan batas-batas telrtelntul. M.J. He lrskovits (1955) melnyatakan, 

masyarakat adalah kellompok individul yang diorganisasikan, yang me lngikulti satul 

cara hidulp telrtelntu l. Se ldangkan JL. Gillin dan J.P. Gillin (1954) melngatakan bahwa 

masyarakat adalah kellompok manulsia telrbe lsar yang me lmpulnyai kelbiasaan, 

tradisi, sikap, dan pelrasaan pelrsatulan yang sama. Pelndapat lain dari R.M Maclve lr 

(1921) yang me lngatakan bahwa masyarakat adalah satul siste lm cara kelrja dan 

prose ldulr, dari otoritas dan saling me lmbantul yang me llipulti kellompok-ke llompok 

dan pelmbagian-pe lmbagian sosial lainya, syste lm pe lngawasan tingkah lakul 

manulsia dan ke lbe lbasan, sistelm yang komplelks dan se llalul be lrulbah, ataul jaringan 

re llasi sosial. (Saelbani,2019) 

Istilah masyarakat belrasal dari bahasa arab, yaitul syaraka yang artinya ikult 

se lrta ataul be lrpartisipasi. Seldangkan dalam bahasa inggris masyarakat adalah 

socielty yang pe lnge lrtiannya me lncakulp inte lraksi sosial, pelrulbahan sosial, dan rasa 

ke lbelrsamaan. Dalam litelratulr lainnya, masyarakat julga dise lbult delngan siste lm 

social. Masyarakat julga be lrarti bahwa kelsatauln hidulp manulsia yang be lrintelraksi 

melnulrult sulatul siste lm adat istiadat telrtelntul yang be lrsifat kontinul, dan yang te lrikat 

olelh sulatul rasa idelntitas belrsama. 

b. Kemiskinan 

Chambelrs (1983), se lorang pakar ilmul ke lmiskinan, melngatakan bahwa 
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ke lmiskinan elrat kaitannya de lngan pe lrmasalahan delprivasi sosial, jaringan sulmbe lr 

daya air, domisili, pulblic helalth, sanitasi, pelndidikan, dan transportasi. 

Pe lrmasalahan ultama dari kelmiskinan adalah telrjadinya ke lte lrgantulngan, adanya 

isolasi, keltidakbelrdayaan, dan paling ultama adalah relndahnya harapan hidulp. 

Soe lgijoko melngatakan bahwa kelmiskinan melnulnjulkkan situlasi se lrba 

ke lkulrangan yang te lrjadi bulkan karelna dikelhe lndaki olelh orang miskin telrse lbult, 

mellainkan karelna tidak bisa dihindari delngan ke lkulatan yang dimilikinya 

(Soe lgijoko, 1997). Kondisi ke ltidakmampulan ini ditandai delngan re lndahnya 

ke lmampulan pelndapatan ulntulk melme lnulhi ke lbultulhan primelr baik belrulpa makanan, 

pakaian, maulpuln telmpat tinggal. Ke lmampulan pelndapatan yang re lndah ini akan 

be lrdampak belrku lrangnya ke lmampulan ulntulk melmelnulhi standar hidulp rata-rata 

se lpe lrti standar kelse lhatan masyarakat dan standar pelndidikan.    

Kondisi masyarakat yang dise lbult miskin dapat dikeltahuli belrdasarkan 

ke lmampulan pelndapatan dalam melmelnulhi standar hidulp (Nulgroho, 1995). Pada 

prinsipnya, standar hidulp di sulatul masyarakat tidak selke ldar telrculkulpinya 

ke lbultulhan akan pangan, akan teltapi julga telrculkulpinya ke lbultulhan akan kelse lhatan 

maulpuln pe lndidikan. Telmpat tinggal ataulpuln pelmulkiman yang layak me lrulpakan 

salah satul dari standar hidulp ataul standar ke lse ljahtelraan masyarakat di sulatul daelrah. 

Be lrdasarkan kondisi ini, sulatul masyarakat diselbult miskin apabila melmiliki 

pe lndapatan jaulh le lbih relndah dari rata-rata pelndapatan selhingga tidak banyak 

melmiliki kelse lmpatan ulntulk melnse ljahtelrakan dirinya (Sulryawati, 2004).  

Dijellaskan dalam Ulndang-Ulndang No. 24 Tahuln 2004 bahwa ke lmiskinan 

ialah kondisi individulal ataul komulnal yang tidak dapat melmelnulhi ke lbultulhan sosial 
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e lkonominya dalam prose ls ke lhidulpan. Ke lbultulhan dasar tellah melnjadi hak asasi 

manulsia yang me lndasar bagi telrpe lliharanya dan belrke lmbangnya ke lhidulpan 

be lrmasyarakat. Ke lbultulhan dasar yang diide lntifikasi dalam ulndang-ulndang te lrse lbult 

mellipulti pangan, kelse lhatan, pelndidikan, pe lkelrjaan, telmpat tinggal, akse ls telrhadap 

air belrsih, sulmbe lr daya alam, lingkulngan hidulp, kelamanan dari kelgiatan yang 

melmbahayakan ke lse lhatan jiwa, dan hak ulntulk belrpartisipasi dalam pelnge llolaan 

ke lhidulpan sosial dan politik. 

c. Keluarga Harapan 

Ke llularga harapan melrulpakan ke llularga yang me lmiliki aspirasi, cita-cita, dan 

harapan ulntulk masa delpan yang le lbih baik, baik bagi diri melre lka selndiri maulpuln 

bagi ge lne lrasi melndatang. Me lre lka melndorong satul sama lain ulntulk melncapai 

potelnsi maksimal dan melndulkulng satul sama lain dalam melnghadapi tantangan dan 

rintangan. 

Belbelrapa ahli tellah melmpellajari konselp kellularga harapan dari belrbagai suldult 

pandang. Di antara melrelka, belbelrapa ahli kellularga dan psikolog tellah melngelmulkakan 

pandangan melrelka: 

Jamels P. Comelr (1988) yang melngelmbangkan telori telntang kellularga harapan, 

melngatakan bahwa kellularga harapan adalah kellularga yang melmiliki kulalitas komulnikasi 

yang baik dan melngajarkan nilai-nilai positif kelpada anggota kellularga.  

Nicholas Stinneltt (1850) Selorang ahli kellularga yang telrkelnal delngan pelnellitiannya 

telntang faktor-faktor yang melmbulat kellularga belrtahan dan  belrkelmbang, melnyatakan 

bahwa kellularga harapan adalah kellularga yang melmiliki komitmeln yang kulat telrhadap satu l 

sama lain, melmiliki kelbelranian ulntulk melngatasi rintangan, dan melmiliki kelmampulan 

ulntulk melngatasi krisis belrsama-sama. 
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Pandangan para ahli ini melnyoroti pe lntingnya komulnikasi yang baik, 

dulkulngan, nilai-nilai positif, dan komitme ln dalam melmbe lntulk ke llularga harapan 

yang kokoh dan belrke lmbang. Se ldangkan Program Ke llularga Harapan 

dikatelgorikan selbagai program lindulngan sosial belrsyarat yang dituljulkan kelpada 

kellularga sangat miskin. (Ke lme lnsos, 2019) 

3.  Kerangka Konseptual 
 

 

 
 
 

  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

G. Langkah-Langkah Penelitian 

Dalam mellakulkan pelne llitian melnge lnai pe lmbelrdayaan masyarakat mellaluli 

Program Ke llularga Harapan di Delsa Ciroyom Ke lcamatan Bojonggambir 

Kabulpate ln Tasikmalaya, maka dipelrlulkan langkah-langkah yang te lrsulsu ln 

siste lmatis dan pelrelncanaan yang matang, agar pe lnellitian yang dilakulkan dapat 

Program Keluarga Harapan (PKH) 

1. Meningkatkan kemampuan 

pemenuhan dasar 

2. Meningkatkan Kesehatan 

3. Meningkatkan Pendidikan 

4. Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 

 

 

 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin 

1. Pendampingan Sosial 

2. Pemberian Uang Tunai 
 
 

Hasil Program  

Keluarga Harapan 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui 

Program Keluarga Harapan 
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melndapatkan kelsimpullan yang te lrpe lrcaya. 

1. Lokasi Penelitian 

Pe lne llitian ini direlncanakan akan dilaksanakan di De lsa Ciroyom Ke lcamatan 

Bojonggambir Kabulpate ln Tasikmalaya de lngan pe lrtimbangan se lbagai be lrikult: 

a. Telrse ldianya data yang akan dijadikan objelk pe lne llitian 

b. Me lrulpakan delsa yang me lnjalankan Program Ke llularga Harapan 

c. Adanya re lle lvansi antara Julrulsan Pe lnge lmbangan Masyarakat Islam de lngan 

ke lse ljahtelraan 

2.   Paradigma dan Pendekatan 

Paradigma pelne llitian yang dapat digulnakan dalam pelne llitian ini adalah 

paradigma konstrulktivisme l. Paradigma konstrulktivisme l adalah sulatul pelnde lkatan 

dalam ilmul pelnge ltahulan sosial yang me lne lkankan pada pelran aktif individul dalam 

melmbanguln pe lnge ltahulan dan makna dari pe lngalaman melre lka. Konstrulktivisme l 

melnyatakan bahwa relalitas tidak ditelmulkan, teltapi dibanguln olelh individul mellaluli 

pe lrse lpsi dan intelrpre ltasi melre lka telrhadap pe lngalaman melre lka. Olelh karelna itul, 

re lalitas sosial tidak belrsifat objelktif dan ulnive lrsal, te ltapi lelbih melrulpakan 

konstrulksi sosial yang te lrgantulng pada konte lks dan pe lrspe lktif individul ataul 

ke llompok (Haryono, 2020: 16). 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan pe lnde lkatan kulalitatif yang be lrtuljulan 

u lntulk melne lmulkan selkaliguls me lmahami apa yang be llulm te lrlihat dibalik sulatul 

ke ladaan dan melrulpakan cara ultulk me lnggali selsulatul agar dipahami se lcara jellas, 

be lgitul julga dalam melnjellaskan telrkait pe lmbeldayaan mellauli Program Ke llularga 

Harapan di De lsa Ciroyom yang me lmang bultulh pe lndelkatan agar telrulngkap se lcara 

jellas dan nantinya dije llaskan selcara delskriptif hasil ataul dampak    PKH te lrhadap 
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masyarakat yang me lmang me lmbultulhkan fakta bulkan se lkeldar pradulga. 

3.   Metode Penelitian 

Me ltodel pe lne llitian yang akan digulnakan adalah meltodel pe lne llitian delskriptif 

kulalitatif delngan alasan pe lnelliti melmilih meltode l telrse lbult adalah delngan 

melnjellaskan hasil pelnellitian telrse lbult, maka pe lmbaca ataul pihak lain akan melnge lrti 

ataul telrgambarkan dari hasil pelnjellasan sulatul fe lnomelna sulatul ke ladaan yang 

se ldalam-dalamnya dari hasil pelngulmpullan data yang dalam, pada pelne llitian ini 

se lmakin deltail dalam melnelliti dan melnggali data maka se lmakin baik pulla kulalitas 

pe lnellitian telrse lbu lt selbab melnge lde lpankan ke ldalaman data, bulkan hanya kulantitas 

data. Ke lmuldian Kare lna sifatnya yang e llaborative l de lngan me lnggu lnakan me ltode l 

de lskriptif kulalitatif, pelne lliti dapat delngan muldah melnggali informasi yang ultama 

dan le lbih dalam yang ke lmuldian nantinya dijadikan ulntulk me lnelntulkan ke lsimpullan 

pe lnellitian. 

4.   Jenis Data dan Sumber Data 

1) Jelnis Data 

Pe lne lliti melmilih jelnis data dan sulmbelr yang indulktif kare lna melnggali 

be lrdasarkan fakta dilapangan bulkan hanya hasil pelnglihatan dan pe lnelrawangan 

mellainkan makna dan kondisi selsulnggulhnya te lrjadi ataul data yang pasti yang 

be lrsulmbelr langsu lng dari objelk dan pellakul yang be lrpe lran dalam pellaksanaan 

program PKH di De lsa Ciroyom, yaitul data melnge lnai konse lp, stratelgi dan 

pe llaksanaan program PKH, ke lmuldian tingkat kelbe lrhasilan PKH dalam 

melmbe lrdayakan masyarakat Delsa Ciroyom. 

2) Sulmbe lr Data 
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a) Sulmbe lr Data Primelr 

Pada pe lnellitian ini yang me lnjadi sulmbelr data primelrnya adalah belrulpa data 

dan pelnje llasan langsulng dari Ke lpala Delsa Ciroyom ataul Pelgawai De lsa Ciroyom, 

melnge lnai se lpe lrti apa kondisi kelse ljahtelraan masyarakat selbe llulm dan se lsuldah 

adanya program PKH, pe lnjellasan melnge lnai kelgiatan Program PKH dari 

pe lndamping PKH yang me lmbimbing dan me lngu lrulsi be lrjalanya program PKH, 

ke lmuldian pe lnjellasan dampak yang dirasakan olelh masyarakat, tuljulan melnggali 

data dari sulmbelr data primelr te lrselbult yaitul ulntulk melndapatkan informasi selbe lnar-

be lnarnya te lrkait dampak Program Ke llularga Harapan di Delsa Cipiculng, karelna 

melrulpakan melrelka yang te lrlibat dalam melngulrulsi dan me lngkoordinasi te lrkait 

pe llaksanaan program PKH te lrse lbult. 

b) Sulmbe lr Data Selkulndelr 

Sulmbe lr data selkulnde lr yang pe lnullis gulnakan adalah sulmbelr data be lrulpa telori 

dan pelnjellasan telrkait yang me lnulnjang, baik melnge lnai kelse ljahtelraan, 

pe lmbelrdayaan, Program PKH yang be lrasal dari bulkulbulkul dan julrnal baik belntulk 

fisik maulpuln dari intelrne lt, dan dari ke lgiatan-ke lgiatan yang dilaksanakan di De lsa 

Ciroyom Ke lcamatan Bojonggambir Kabulpateln Tasikmalaya. 

5.   Penentuan Informan atau Unit Penelitian 

1) Informan 

Ke lmuldian yang me lnjadi salahsatul sulmbe lr informasi pada pelne llitian ini 

adalah Ke lpala Delsa Ciroyom yaitul Bapak Jojo Sulmpelna , para pe lndamping PKH 

yang ditulgaskan me lngulrulsi PKH di De lsa Ciroyom diantaranya Bapak Rahmat 

Ridwan, ke lmuldian masyarakat pelne lrima manfaat dan masyarakat yang ikult 
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be lrkoordinasi pada kelgiatan PKH di De lsa Ciroyom Ke lcamatan Bojonggambir 

Kabulpate ln Tasikmalaya. 

2) Ulnit Analisis 

Ulnit analisis pelne llitian hanya pada salahsatul de lsa yang be lrada di Ke lcamatan 

Bojonggambir. 

6.   Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data yang digulnakan pada pelne llitian ini adalah 

obse lrvasi, wawancara dan dokulmelntasi 

1) Obse lrvasi 

Alasan pelnelliti melmilih telknik obse lrvasi dalam melnggali data dan fakta  

adalah karelna hanya de lngan obse lrvasi lah pelne lliti akan melndapat hasil yang 

re llelvan dan akulrat yang akan me lmpe lrkulat dan melndulkulng pe lne lliti melngambil 

ke lsimpullan bahkan selbagai pe lmbulktian dari selbu lah pe lnellitian, selhingga dapat 

melnge ltahuli kondisi selsulnggulhnya pada prilakul, prose ls dan hasil yang te lrjadi pada 

masyarakat. Pelne lliti melngobse lvasi dan me lnggali selpe lrti apa pellaksanaan       program 

dan kelgiatan belrikult partisipasi masyarakat dalam prose ls pelmbe lrdayaan 

masyarakat delngan adanya Program Ke llularga Harapan. Telntulnya de lngan 

melngobse lrvasi se lcara langsulng ke lpada pihak yang ikult  telrlibat, kelmuldian prosels 

dan tahapan yang dilaksanakan selrta hasil yang dipe lrole lh. Obse lrvasi ini akan 

dilakulkan di Delsa Ciroyom, Ke lcamatan Bojonggambir, Kabulpateln Tasikmalaya, 

Jawa Barat 
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2) Wawancara 

Pada telknik wawancara ini pe lne lliti akan melndapatkan informasi belrulpa 

pe lrnyataan langsu lng yang be lrasal dari narasulmbe lr yang te lrkait, diantaranya Bapak 

Jojo Sulmpelna sellakul Ke lpala Delsa Ciroyom, Bapak Ahmad Aliadin sellakul 

pe lndamping PKH yang be lrtulgas di De lsa Ciroyom dan masyarakat yang      melnelrima 

manfaat dari program PKH, pe lnje llasan telrkait apa yang me lrelka laksanakan agar 

pe lmbelrdayaan mellaluli Program PKH itul telrcapai dan bagaimana dampak yang 

melre lka rasakan se ltellah adanya PKH, informasi telrse lbult bisa dibulktikan delngan 

pe lrelkaman sulara ataul catatan tullisan telrkait dari poin-poin yang ditanyakan 

diantaranya yaitu l hal yang te lrkait delngan kondisi wilayah, sosial e lkonomi De lsa 

Ciroyom, pe lrtanyaan yang akan melngulngkap bagaimana prosels dalam 

pe llaksanaan pelmbe lrdayaan me llaluli program PKH dan pe lrtanyaan yang akan 

melnghasilkan pe lmaparan dari hasil dari pe lmbelrdayaan telrse lbult. 

3) Stuldi Dokulme lntasi 

Pelne lliti akan melngulmpullkan data mellaluli bu lkti gambar, foto arsip Delsa dan 

arsip pe lnelrima PKH yang nantinya dipe lrlulkan dalam prosels pe lne llitian ulntulk 

dikaji dan yang dapat dijadikan bahan ke lpe lrcayaan dan pe lndulkulng analisis 

telrse lbult. 

7.   Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Pada pelnellitian ini telknik kelabsahan data yang pe lne lliti lakulkan adalah 

de lngan te lknik triangullasi yaitul delngan me lngulmpullkan data dan fakta dari 

be lbelrapa informan yang te lrkait kelmuldian melmelriksa se lcara langsulng ke lgiatan 

dan pellaksanaan program yang diadakan. 
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8.   Teknik Aanalisis Data 

Yang pe lnullis lakulkan pada telknik analisis data pada pelne llitian ini adalah 

de lngan melncari, melngulmpullkan dan melnyulsuln data yang te llah dipelrolelh ulntulk 

dipahami yang nantinya akan dianalisis dan dijabarkan kel dalam poin-poin yang 

dirasa pelnting, lalul ke lmuldian dipilah dan dipilih yang akan dipe llajari dianalisis 

dan sellanjultnya me lmbulat kelsimpullan. 

1) Re ldulksi Data 

Data yang didapat di lapangan akan belrjulmlah banyak, maka dari itul pe lrlu l 

dikalkullasikan dan dicatat selcara telrpe lrinci, kelmuldian me lrangkulm le lbih 

melngke lrulcult mana hal yang pe lrlu l dicantulmkan dan mana yang tidak, mana yang 

se lkiranya pe lnting ulntulk pe lne llitian dan mana yang bulkan, maka dari itul pelnullis 

akan melngulmpullkan se llulrulh data yang didapat dari data Program Ke llularga 

Harapan (PKH) di De lsa Ciroyom Ke lcamatan Bojonggambir Kabulpate ln 

tasikmalaya. 

2) Pe lnyajian Data 

Pe lne lliti akan melnyajikan data diantaranya de lngan cara belrbe lntulk tabell  ataul 

pe lnjellasan seljelnisnya, maka akan sangat muldah dipahami karelna akan disajikan 

de lngan ulraian singkat dan jellas 

3) Ve lrifikasi Pelnarikan kelsimpullan 

Pada sulatul pe lnellitian kulalitatif masih telrbilang se lme lntara dan masih dapat 

diulbah selwaktul-waktul apabila ditelmulkan fakta ataul data yang kulat ke ltika tahap 

pe lngulmpullan data, namuln apabila pada pe lnellitiannya tidak ditelmulkan fakta ataul 

data lain yang kulat dan melne ltap maka ke lsimpullan yang dibulat melrulpakan 
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ke lsimpullan yang re lal ataul selsulnggulhnya. 

Pelnarikan Ke lsimpullan Pelnelliti melmbelrikan pe lnjellasan delskripsi telrkait hasil 

akhir yang dipe lrole lh dari pelne llitian yang dilakulkan de lngan tuljulan agar para 

pe lmbaca dapat melmahami selcara ce lpat. Pada kelsimpullan ini pelnelliti 

melnyampaikan ringkasan hasil yang dianggap pe lnting de lngan bahasa yang muldah 

dipaham. 

 


